
PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN SIKAP SISWA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP KIMIA 
(Survei pada SMA Negeri di Jakarta Selatan)

Theresia Evy Yulianty Nadeak
Program StudiTeknik Industri, Universitas Indraprasta PGRI
theresiatuftmipa@gmail.com
[bookmark: _GoBack]

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Pengaruh kecerdasan emosional dan sikap siswa secara bersama – sama terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. 2) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. 3) Pengaruh sikap siswa terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Dalam penelitian ini digunakan metode survei dengan analisis regresi linier ganda. Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan yang berjumlah 858 siswa dengan sampel 90 siswa. Hasil penelitian menyimpulkan : 1) Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional dan sikap siswa secara bersama – sama terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan  = 47,502. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan  = 5,302. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan sikap siswa terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,002 < 0,05 dan  = 3,188.
Kata kunci : Pemahaman Konsep Kimia, Kecerdasan emosional, Sikap siswa

Abstract
The purpose of this research is to find out: 1) The effect of emotional intelligence and student’s attitudes towards to student’s understanding of chemical concept in public senior high school in South Jakarta. 2) The effect of emotional intelligence towards to student’s understanding of chemical concept in South Jakarta. 3) The effect of the student’s attitudes towards to student’s understanding of chemical concept in senior high school in South Jakarta. The method was used in this research is survey method with multiple linier regression analysis. The populations were student’s public senior high school in South Jakarta with ammounted of all 858 students and the sample in this research was 90 students. The results of the research concluded: 1) There is a significant effect of emotional intelligence and student attitudes together towards the understanding of the chemical concepts of high school students in South Jakarta. This is evidenced by Sig. = 0,000 <0,05 and  = 47,502. 2) There is a significant effect of emotional intelligence on the understanding of the chemical concepts of high school students in South Jakarta. This is evidenced by the value of  Sig. = 0,000 <0,05 and  = 5,302. 3) There is a significant effect of students' attitudes towards understanding the chemical concepts of high school students in South Jakarta. This is evidenced by the value of Sig. = 0.002 <0.05 and = 3,188.
Keywords : Understanding of Chemistry Concepts, Emotional Intelligence, Student Attitude

	
PENDAHULUAN

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran pokok pada jenjang pendidikan menengah. Pelajaran kimia bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Kimia bagian dari ilmu pengetahuan alam yang berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penggunaan ilmu kimia pada era globalisasi dan kemajuan IPTEK merupakan hal yang penting untuk dikuasai oleh setiap individu, masyarakat dan suatu bangsa yang akan mengembangkan IPTEK. Dengan memperhatikan keadaan tersebut, mata pelajaran kimia seharusnya dapat dikuasai oleh siswa. Akan tetapi kenyataannya, pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran kimia masih rendah.
Mata pelajaran kimia awalnya menjadi mata pelajaran yang sangat diangap sepele oleh siswa, bahkan disebagian siswa menganggap mata pelajaran kimia adalah mata pelajaran yang membosankan. Walau masih banyak juga yang menganggap kimia sama sulitnya dengan Matematika maupun Fisika. Awal dari sikap inilah yang nantinya akan membuat siswa cenderung acuh terhadap mata pelajaran ini. Kondisi inilah yang kelak dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konsep dalam mata pelajaaran kimia. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga aspek penilaian kimia. Penilaian pada aspek pemahaman konsep ini bertujuan mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima dan memahami konsep dasar kimia yang telah diterima siswa. Pemahaman itu sendiri bagi seorang siswa dapat diterima dengan beragam cara dan berbeda-beda bagi tiap siswa itu sendiri. Secara umum setiap permasalahan yang dialami siswa baik dalam kesulitan memahami konsep maupun dalam mengikuti pelajaran disekolah dibagi menjadi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal antara lain adalah kecerdasan emosional dan sikap siswa. 
Kecerdasan emosional bukan hanya mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep atau prestasi kerja, bahkan emosi yang tak terkendali seperti, amarah dan kecemasan dapat menimbulkan resiko bagi kesehatan. Siswa yang mengikuti pelajaran dalam keadaan emosi tidak stabil mungkin karena adanya persoalan yang dihadapi tidak akan menunjukkan sikap penerimaan pelajaran dengan baik. Sedangkan faktor internal lain yang mempengaruhi siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep kimianya, yaitu sikap siswa dalam mata pelajaran kimia. Sikap merupakan kecenderungan siswa untuk memilih sesuatu. Efek sikap ini dapat diamati dalam reaksi siswa (positif atau negatif). Sikap yang positif terhadap suatu mata pelajaran akan membawa keseriusan dalam mempelajarinya. Sebaliknya, sikap yang negatif akan membawanya untuk semakin menjauhi mata pelajaran, yang pada akhirnya mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep dalam mata pelajaran kimia. Seiring dengan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Sikap Siswa terhadap Pemahaman Konsep Kimia Siswa”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pemahaman Konsep Kimia
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti dari konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya [1]. Dalam hal ini, siswa tidak hanya menghafal tetapi juga paham. Ada tiga macam pemahaman, yaitu pemahaman translasi, pemahaman interpretasi dan pemahaman ekstrapolasi [2]. 
Pemahaman translasi adalah kemampuan memahami suatu gagasan dan mengubahnya dengan cara sendiri. Pemahaman interpretasi adalah kemampuan memahami ide atau bahan yang direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain. Sedangkan pemahaman ekstrapolasi adalah kemampuan untuk meramalkan kecenderungan yang ada menurut data yang diketahui beserta konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi tersebut. 
Konsep merupakan pikiran seseorang atau kelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang meliputi prinsip-prinsip, hukum dan teori. Pemahaman konsep adalah kekuatan yang terkait antara informasi yang terkandung pada konsep yang dipahami dengan skema yang telah dimiliki sebelumnya [3]. Maka konsep dapat mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta atau pengetahuan baru, sedangkan kegunaan konsep adalah menjelaskan dan meramalkan.
Pemahaman konsep adalah kekuatan yang terkait antara informasi yang terkandung pada konsep yang dipahami dengan skema yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian tingkat penguasaan konsep siswa dapat ditentukan oleh banyaknya jaringan informasi yang telah dimiliki.
Berdasarkan uraian tersebut, pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk dapat menjelaskan, membedakan, memberikan contoh dan menghubungkan suatu konsep dari apa yang diketahuinya dengan pengetahuan yang baru khususnya dalam penelitian ini lebih ditekankan pada pemahaman konsep kimia.

Sikap Siswa Pada Pelajaran Kimia
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA. Sikap siswa terhadap mata pelajaran kimia dapat diketahui dari cara siswa bereaksi atau memberikan respon terhadap kimia ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sikap dapat bersifat positif dengan adanya kecenderungan tindakan mendekati, menyenangi dan mengharapkan objek tertentu. Sikap dapat pula bersifat negatif dengan menjauhi, menghindari, membenci dan tidak menyukai objek tertentu. 
Siswa  yang memiliki sikap positif, ia akan menganggap kimia itu sebagai pelajaran yang mudah dan asyik untuk dipelajari. Ia akan semangat dan selalu memperhatikan penjelasan dari guru ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa yang memiliki sikap positif terhadap kimia akan selalu belajar atas kesadaran sendiri bukan hanya karena ada tugas ataupun ketika akan ujian saja, sehingga pemahaman konsepnya pun akan baik. Sebaliknya siswa yang memiliki sikap negatif terhadap kimia, ia akan menganggap kimia itu sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik, ia juga akan malas dan merasa terpaksa dalam belajar kimia, sehingga hasil belajarnya kurang baik dan tidak memuaskan.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap pada pelajaran kimia adalah cara pandang siswa terhadap pelajaran kimia. Sikap tersebut adalah keyakinan (kognisi), perasaan (afektif), dan kecenderungan (konasi) yang dapat teridentifikasi dari kesadaran terhadap manfaat kimia perasaan terhadap kimia, dan kesediaan untuk mempelajari sehingga menghasilkan penilaian dan perasaan baik positif maupun negatif setelah mengikuti atau menerima materi pembelajaran dalam proses pembelajaran kimia.

Kecerdasan Emosional Siswa
Emosi (emotion) berasal dari kata movere, kata kerja dalam bahasa latin yang berarti “menggerakan, bergerak”, ditambah awalan “e-”untuk memberi arti “bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi [4]. Dalam makna paling harfiah, Oxford English Dictionary menyatakan bahwa emosi sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu; setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. Beberapa ciri emosi diantaranya, yaitu respon yang cepat tetapi ceroboh; pertama adalah perasaan, kedua adalah pemikiran; realitas simbolik yang seperti kanak-kanak; masa lampau diposisikan sebagai masa sekarang; dan realitas yang ditentukan oleh keadaan [5]. Emosional sebagai suatu yang berkaitan dengan ekspresi emosi, atau dengan perubahan-perubahan yang mendalam yang menyertai emosi [6]. Sedangkan kecerdasan diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan konsep abstrak serta menghadapi dan menyesuaiakan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif. 
Istilah kecerdasan emosional (emotional intelligence) diperkenalkan pertama kali pada tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Yale University dan John Mayer dari University of New Hampshire. Kecerdasan emosional sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaanitu untuk memandu pikiran dan tindakan [7].
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan dalam menggunakan perasaan secara optimal untuk mengenal dan mengatur diri sendiri serta mengelola emosi yang terdapat dalam diri sendiri dan orang lain agar energi emosi tersebut pada waktu yang tepat dengan frekuensi yang cukup dapat diterapkan secara efektif dalam membina hubungan yang baik dengan orang lain. 

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri wilayah Jakarta Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei.
Desain penelitiannya digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1 . Desain Penelitian

Keterangan : 
	X1
	:
	Kecerdasan emosional

	X2
	:
	Sikap siswa

	Y
	:
	Kemampuan pemahaman konsep kimia siswa



Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan random sampling. Dimana setiap anggota populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel dalam penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 90 orang siswa dari populasi 858 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Skor pemahaman konsep kimia diperoleh dari nilai hasil tes 40 soal berbentuk pilihan ganda terhadap 90 siswa yang menjadi sampel penelitian. Nilai yang diperoleh adalah terendah 41, tertinggi 89, rata – rata sebesar 67,12 median sebesar 68, modus sebesar 73 dan simpangan baku 10,637. Skor kecerdasan emosional diperoleh dari kuisioner yang di jawab oleh 90 siswa dihasilkan skor terendah 70, skor tertinggi 110, skor rerata sebesar 89,52, median 88,00, modus sebesar 87, dan simpangan baku sebesar  9,023. Skor sikap siswa diperoleh dari kuisioner yang di jawab oleh 90 siswa sebagai responden dihasilkan nilai terendah 66, skor tertinggi 109, skor rerata sebesar 89,14, median sebesar 90,50, modus sebesar 91 dan simpangan baku sebesar 9,255.

Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov untuk variabel kecerdasan emosional pada mata pelajaran kimia diperoleh angka Signifikansi 0,630; selanjutnya untuk variabel sikap siswa diperoleh angka Signifikansi 0,621; dan untuk variabel pemahaman konsep kimia diperoleh angka Signifikansi 0,482. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data untuk masing-masing variabel adalah normal dengan demikian data masing-masing variabel penelitan memenuhi persyaratan normalitas.  

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna antar variabel bebas (independent). Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil Tolerance  0,622 > 0,1 atau varian inflation factor (VIF) 1,608 < 10. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas antara kecerdasan emosional dan sikap siswa pada analisis regresi ganda ini.

Uji Heteroskedastisitas
Pengertian heteroskedastisitas adalah apabila kesalahan atau residual yang diamati tidak memiliki varian yang konstan (Suparman, 2014 : 71). Kondisi heteroskedastisitas sering terjadi pada data cross section, atau data yang diambil dari beberapa responden pada suatu waktu tertentu. 
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Gambar 2. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Dari gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga dapat dipakai untuk memprediksi variabel pemahaman konsep kimia berdasarkan kecerdasan emosional dan sikap siswa.

Uji Normalitas Galat
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bawha uji hipotesis yang menyatakan distribusi residual pada analisis regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Z = 1,075 dan Sig. = 0,198 > 0,05. Hal ini berarti asumsi atau persyaratan analisis regresi terpenuhi.

Uji Linearitas
Pengujian linearitas dapat dilihat pada nilai signifikansi pada kolom Sig baris  Deviation from Linierity. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,066. Hal ini memiliki pengertian bahwa variabel kecerdasan emosional dengan pemahaman konsep kimia mempunyai hubungan yang linear.Kemudian untuk pengujian liniearitas variabel sikap siswa terhadap pemahaman konsep kimia ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebsesar 0,425; hal ini menunjukkan bahwa garis regresi antara varibel sikap siswa dan variabel pemahaman konsep kimia tersebut adalah linier.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan yang diuji dengan menggunakan bantuan SPSS 2.0, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional dan sikap siswa secara bersama-sama terhadap pemahaman konsep kimia. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan  = 47,502. Sementara itu, persamaan garis regresi ganda dapat dinyatakan dengan  = -16,181 + 0,588 X1 + 0,344 X2. Hal ini memiliki pengertian bahwa kenaikan satu skor variabel kecerdasan emosional dan sikap siswa memberikan kontribusi sebesar 58,8 % oleh X1 dan  34,4 % oleh X2 terhadap variabel pemahaman konsep kimia. Sedangkan secara bersama-sama variabel kecerdasan emosional dan sikap siswa memberikan kontribusi sebesar 52,2 %  terhadap variabel pemahaman konsep kimia. Sisanya 47,8 % dipengaruhi oleh faktor lain.
Selain itu, terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap pemahaman konsep kimia. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan thitung = 5,302. Adapun kontribusi variabel kecerdasan emosional dalam meningkatkan  pemahaman konsep kimia sebesar 24,60 %. Sedangkan untuk sikap siswa juga terdapat pengaruh yang signifikan sikap siswa terhadap pemahaman konsep kimia. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,002 < 0,05 dan thitung = 3,188. Adapun kontribusi sikap siswa dalam meningkatkan  pemahaman konsep kimia sebesar 9,69 %.

Pembahasan
Hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan sikap siswa secara bersama – sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dilihat dari pengujian signifikansi koefisien regresi yang dilakukan dengan program SPSS 20.0. didapat nilai Sig. = 0,000 (Sig. < 0,05)  dan  = 47,502 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif variabel bebas  (Kecerdasan Emosional) dan  (Sikap Siswa) secara bersama – sama terhadap variabel terikat Y (Pemahaman Konsep Kimia).
Untuk dapat mendukung proses belajar mengajar yang kondusif, tidak hanya diperlukan pemahaman pengelolaan dan model ajar saja dari seorang guru, akan tetapi juga terdapat faktor lain yang berasal dari dalam siswa yang dapat menjadi penentu keberhasilan seorang siswa dalam penguasaan konsep yang baik. Faktor dari dalam siswa tersebut, tidak lain diantaranya adalah kecerdasan emosional dan sikap siswa.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kecerdasan emosional adalah kemampuan siswa untuk mengenali emosi, mengelola emosi diri, motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain. Dalam proses belajar mengajar kecerdasan emosional memiliki peranan yang sangat penting dalam pemahaman konsep kimia, karena dengan adanya kecerdasan emosional, siswa memiliki keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kecerdasan emosional dapat menempatkan emosi individu pada porsi yang tepat, memilih kepuasan dan mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik. Kecerdasan emosional yang tinggi dapat berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep kimia. Sebaliknya seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah tidak memilki tujuan yang jelas sehingga tidak mengoptimalkan usaha atau perbuatannya untuk meraih pemahaman konsep kimia yang baik.
Kecerdasan emosional adalah pandangan individu tehadap dirinya sendiri berupa keyakinan diri dan harga diri. Keyakinan diri meliputi rasa percaya diri dan kemampuan diri, sedangkan harga diri meliputi kedudukan diri dalam kelompok, penghargaan diri dalam kelompok dan hubungan dalam kelompok. Jadi, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali perasaan, motivasi dan mengatur diri sendiri (kecakapan pribadi), serta mengenali dan memahami perasaan orang lain (kecakapan sosial). Semakin positif kecerdasan emosional yang dimiliki siswa maka siswa tersebut bersikap optimis dan menyadari segenap potensi yang dimilikinya, serta akan berusaha mengaktualisasikannya.
Intinya, dengan keberadaan kecerdasan emosional setiap individu mampu mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan menghadapi perasaan orang lain secara efektif. Ini artinya individu dengan kecerdasan emosional yang baik akan memungkinkan ia akan berhasil dan berprestasi.
Berdasarkan hal tersebut bahwa kecerdasan emosional yang positif akan membantu individu memperoleh rasa aman dan nyaman sehingga memungkinkan semua individu menjalankan aktivitasnya dengan baik dan ekektif. Kecerdasan emosional yang tinggi dapat membuat siswa untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pelajar semaksimal mungkin. Sebaliknya jika kecerdasan emosional kurang maka akan dapat berpengaruh terhadap kualitas belajarnya.
Selain faktor kecerdasan emosional, faktor sikap siswa juga berpengaruh pada pemahaman konsep kimia. Sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa – biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu. “Sesuatu” itu bisa benda, kejadian, situasi, orang – orang atau kelompok [8]. Sikap dinyatakan dalam tiga domain ABC yaitu Affect, Behaviour dan Cognition. Affect adalah perasaan yang timbul (senang, tidak senang). Behaviour adalah perilaku yang mengikuti perasaan itu (mendekat, menghindar) dan Cognition adalah penilaian terhadap objek sikap (bagus, tidak bagus).
Sikap belajar adalah perasaan, pikiran dan kecenderungan seseorang terhadap interaksinya dengan lingkungan sekitar yang dapat menambah pengetahuan dan pengalaman seseorang terhadap sesuatu sehingga dapat merubah sikap dan tingkah laku seseorang ke arah tujuan positifnya dalam menjalani kehidupan. Sikap belajar sangat berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa, yang dalam hal ini kemampuan menalar dan menganalisis suatu permasalahan. Semakin tinggi sikap siswa maka semakin tinggi pula kemampuan siswa dalam menalar dan menganalisis suatu permasalahan khususnya pada mata pelajaran Kimia.
Sikap pada mata pelajaran kimia adalah faktor yang berasal dari pribadi masing-masing siswa yang merupakan penggerak dalam usaha meraih pemahaman konsep yang baik, karena dengan pemahaman konsep siswa memiliki bekal dasar untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi dan pemecahan masalah. Sikap terhadap belajar merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan proses belajar mengajar seseorang. Sikap yang positif pada pelajaran kimia akan meningkatkan pemahaman konsep kimia yang baik pula sehingga akan meningkatkan prestasi belajar kimia siswa. Sebaliknya sikap yang negatif pada pelajaran kimia akan menghambat peserta didik untuk memperoleh pemahaman konsep kimia yang baik sehingga prestasi siswa menjadi menurun.
Sikap merupakan tingkat perasaan positif maupun negatif yang ditujukan ke objek-objek psikologi. Sikap juga merupakan bagian dari tingkah laku manusia sebagai gejala atau gambaran kepribadian yang memancar keluar [9]. Dengan demikian sikap merupakan tingkah laku atau perbuatan akibat reaksi seseorang terhadap orang lain atau benda tertentu. Sikap juga dapat didefinisikan sebagai suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang [10]. Dalam pengertian ini sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu obyek atau situasi yang dihadapi sehingga sikap dapat bersifat positif dan ada pula yang bersifat negatif. Sikap positif adalah kecenderungan tindakan untuk mendekati, menyenangi, mengharapkan obyek-obyek tertentu. Sedangkan sikap negatif adalah kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai obyek-obyek tertentu. 
Sikap siswa terhadap mata pelajaran kimia dapat diketahui dari cara siswa memberikan respon terhadap kimia ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sikap dapat bersifat positif ataupun negatif. Peserta didik yang memiliki sikap positif, ia akan menganggap kimia itu sebagai pelajaran yang mudah dan menyenangkan untuk dipelajari. Ia akan semangat dan selalu memperhatikan penjelasan dari guru ketika pembelajaran berlangsung, selalu belajar atas kesadaran sendiri bukan hanya karena ada tugas ataupun ketika akan ujian saja. Sebaliknya sikap dapat pula bersifat negatif dengan menjauhi, menghindari, membenci dan tidak menyukai objek tertentu. Siswa yang memiliki sikap negatif terhadap kimia, ia akan menganggap kimia itu sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik, ia juga akan malas dan merasa terpaksa dalam belajar kimia, sehingga hasil belajarnya kurang baik dan tidak memuaskan. Jadi, semakin positif sikap siswa pada pelajaran kimia akan semakin mudah pula bagi siswa untuk menguasai materi kimia yang disampaikan dalam proses pembelajaran di sekolah. Sebaliknya siswa yang memiliki sikap negatif terhadap kimia akan semakin susah bagi siswa untuk menguasai materi kimia yang disampaikan dikarenakan siswa menganggap kimia itu sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik.
Dari uraian teoritis diatas, dapat diasumsikan bahwa apabila kecerdasan emosional yang ada pada diri siswa tinggi, maka pemahaman konsep siswa terhadap materi yang berhubungan dengan kimia pun akan semakin tinggi, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri. Sebaliknya, jika seseorang memiliki kecerdasan emosional yang rendah, maka siswa tersebut tidak akan memiliki tujuan yang jelas sehingga tidak mengoptimalkan usaha atau perbuatannya untuk meraih pemahaman konsep kimia yang baik. Sama halnya apabila kecerdasan emosional yang ada pada diri siswa tinggi, maka akan memberikan sikap siswa yang tinggi pula untuk mau mempelajari mata pelajaran dalam hal ini mata pelajaran kimia dengan lebih mendalam sehingga akan meningkat pula pemahaman konsepnya terhadap materi yang berhubungan dengan kimia, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional dan sikap siswa secara bersama – sama terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan   = 47,502.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan   = 5,302.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan sikap siswa terhadap pemahaman konsep kimia siswa SMA Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. = 0,002 < 0,05 dan   = 3,188.

Saran
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka  diajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Agar pemahaman konsep dapat optimal, perlu kiranya meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam setiap pelajaran khususnya pelajaran kimia.
2. Guru sebagai pihak yang paling berperan dalam pembelajaran, sebaiknya perlu menguasai tidak hanya penguasaan konsep secara konseptual saja tetapi juga secara prakteknya, karena dengan kemampuan yang dimilikinya dalam menyampaikan 
 materi pelajaran akan dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan sikap siswa dalam proses pembelajaran. Kecerdasan emosional dan sikap siswa merupakan langkah awal bagi siswa untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep kimia.
3. Dalam proses pembelajaran kimia, sebaiknya suasana pembelajaran yang berlangsung lebih meningkatkan aspek kecerdasan emosional siswa, sehingga pemahaman konsep kimia siswa dapat ditingkatkan. 
4. Untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep kimia dan kecerdasan emosional, siswa dapat belajar kelompok dengan melihat dan mengaitkan masalah sehari-hari kedalam pelajaran khususnya dalam belajar kimia.
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